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ABSTRACT 

 

This research aims to describe the Strengthening the Pancasila Student Profile Project 

in view of the Class I Student Teacher Teaching Module at SD Negeri 12 Mempawah Hilir. The 

project for strengthening the Pancasila student profile (P5) is an effort to encourage the 

achievement of the Pancasila student profile by using a new paradigm through project-based 

learning. This research method uses a descriptive qualitative method, with data and data 

sources obtained using an observation data collection system and analysis of P5 teacher 

teaching modules on the theme of sustainable lifestyles. The data collection technique used is 

observation technique. The data source for this research is the P5 class I teaching module at 

SD Negeri 12 Mempawah Hilir. 

The results of field observations regarding the Description of Strengthening the Pancasila 

Student Profile Project Reviewed from the Teaching Module for Grade I Students at SD Negeri 

12 Mempawah Hilir, it can be seen that there is a lack of exposure to human activities with 

their resulting global impacts, including climate change. Lack of exposure to being 

environmentally friendly and addressing environmental problems, and promoting a sustainable 

lifestyle. Lack of activities in developing thinking skills to understand the relationship between 

human activities and their resulting global impacts, including climate change. Lack of 

instructions regarding activities in building awareness to be environmentally friendly. 

Keywords: Project for Strengthening Pancasila Student Profiles, Teaching Module P5 

Sustainable Lifestyle 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan Penguatan Projek Profil Pelajar Pancasila 

di Tinjau dari Modul Ajar Guru Siswa Kelas I di SD Negeri 12 Mempawah Hilir, Projek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya untuk mendorong tercapainya 

profil pelajar Pancasila dengan menggunakan paradigma baru melalui pembelajaran 

berbasis projek. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan data 

dan sumber data yang diperoleh menggunakan sistem pengumpulan data observasi dan analisis 

modul ajar guru P5 tema gaya hidup berkelanjutan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi. Sumber data penelitian ini adalah modul ajar P5 kelas I SD Negeri 12 

Mempawah Hilir. 

Hasil observasi lapangan  mengenai tentang Deskripsi Penguatan Projek Profil Pelajar 

Pancasila di Tinjau dari Modul Ajar Guru Siswa Kelas I di SD Negeri 12 Mempawah Hilir, 

dapat diketahui bahwa kurangnya pemaparan mengenai aktivitas manusia dengan dampak-

dampak global yang menjadi akibatnya termasuk perubahan iklim. Kurangnya pemaparan 

mengenai ramah lingkungan serta mengatasi masalah lingkungan, dan mempromosikan gaya 

hidup berkelanjutan. Kurangnya kegiatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir untuk 

memahami keterkaitan aktivitas manusia dengan dampak-dampak global yang menjadi 

akibatnya termasuk perubahan iklim. Kurangnya intruksi mengenai kegiatan dalam 

membangun kesadaran untuk bersikap dan berperilaku ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Modul Ajar P5 Gaya Hidup 

Berkelanjutan.
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A. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini 

tengah mengalami transformasi mendasar 

melalui penerapan Kurikulum Merdeka, 

yang menekankan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, fleksibel, dan berpihak 

pada kebutuhan serta potensi peserta 

didik. Salah satu elemen penting dalam 

kurikulum ini adalah pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

sebuah pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter luhur 

sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

Melalui P5, peserta didik diharapkan tidak 

hanya memahami materi secara kognitif, 

tetapi juga mengalami proses 

pembelajaran yang mendorong 

tumbuhnya karakter, kepedulian sosial, 

dan kesadaran terhadap lingkungan. 

P5 memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk terlibat langsung dalam isu-

isu nyata di sekitarnya, salah satunya 

melalui tema Gaya Hidup Berkelanjutan, 

yang bertujuan membangun kesadaran 

lingkungan dan tanggung jawab dalam 

menjaga kelestarian alam. Tema ini 

relevan dengan kondisi nyata yang 

dihadapi masyarakat, termasuk di 

lingkungan sekolah dasar, seperti 

kurangnya kesadaran dalam memilah dan 

membuang sampah sesuai jenisnya. 

Di SD Negeri 12 Mempawah Hilir, 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka telah 

mulai diterapkan, termasuk kegiatan P5 di 

tingkat kelas I. Namun, berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan bahwa fasilitas 

pendukung seperti tempat sampah terpilah 

masih belum memadai, sehingga peserta 

didik belum terbiasa membedakan antara 

sampah organik dan non-organik. Dalam 

konteks ini, modul ajar guru menjadi 

kunci dalam mengenalkan konsep dasar 

pengelolaan sampah dan menumbuhkan 

perilaku peduli lingkungan sejak dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD 

Negeri 12 Mempawah Hilir, khususnya 

ditinjau dari modul ajar guru kelas I pada 

fase A. Fokus utama terletak pada 

bagaimana tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan diterjemahkan dalam 

proses pembelajaran dan sejauh mana hal 

tersebut berpengaruh terhadap 

pengetahuan serta sikap peserta didik 

dalam mengenali dan mengelola sampah 

organik dan non-organik. 

Melalui artikel ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai praktik nyata 

pelaksanaan P5 di sekolah dasar, sekaligus 

menjadi bahan refleksi dan masukan bagi 

pengembangan pembelajaran yang 
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berorientasi pada pembentukan karakter 

dan kepedulian terhadap lingkungan sejak 

usia dini. Oleh karena itu peneliti 

menyimpulkan judul penelitian ini yaitu 

Deskripsi Kegiatan  Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Ditinjau Dari Modul 

Ajar Guru Siswa Kelas 1 di SD Negeri 12 

Mempawah Hilir 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan, 

ditinjau dari modul ajar guru kelas I di SD 

Negeri 12 Mempawah Hilir. 

Lokasi penelitian dilakukan di SD 

Negeri 12 Mempawah Hilir, Kalimantan 

Barat. Data utama berupa dokumentasi 

dan hasil observasi terhadap modul ajar P5 

yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas I. Sumber data 

berasal dari dokumen modul ajar dan 

catatan kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi dan observasi, 

sedangkan instrumen yang digunakan 

berupa lembar analisis modul ajar. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles dan Huberman, yang 

meliputi tahap pengumpulan data, reduksi 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk memastikan keabsahan data, 

dilakukan melalui teknik triangulasi, 

perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, dan member check. Tahapan 

penelitian meliputi pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan penyusunan laporan 

penelitian. 

C. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi modul ajar 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dengan tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan pada siswa kelas I SD 

Negeri 12 Mempawah Hilir. Hasil analisis 

dilakukan terhadap 10 pertemuan yang 

terdapat dalam modul ajar, dengan fokus 

pada sejauh mana aspek-aspek penting 

dari gaya hidup berkelanjutan 

disampaikan kepada peserta didik, seperti 

kesadaran lingkungan, pemahaman 

tentang plastik, serta keterkaitan aktivitas 

manusia terhadap dampak lingkungan. 

Pada pertemuan pertama, 

pembelajaran berfokus pada pengenalan 

bahan plastik. Modul ajar menunjukkan 

adanya kegiatan pengamatan terhadap 

benda-benda berbahan plastik yang umum 
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ditemui sehari-hari. Namun, belum ada 

pemaparan tentang dampak global seperti 

perubahan iklim atau konsekuensi 

membuang sampah sembarangan. 

Beberapa upaya penyadaran lingkungan 

dilakukan secara tidak langsung melalui 

perbandingan material jas hujan dan jaket 

kain, namun belum diikuti penjelasan 

mengenai mitigasi dampak lingkungan. 

Pertemuan kedua dan ketiga 

berfokus pada identifikasi benda plastik di 

sekitar peserta didik. Kegiatan seperti 

mengamati lingkungan sekolah dan 

mewarnai benda plastik dilakukan untuk 

membangun kesadaran, namun kembali 

ditemukan bahwa aspek keterkaitan 

aktivitas manusia terhadap perubahan 

iklim belum disampaikan secara eksplisit. 

Meski demikian, peserta didik mulai 

dikenalkan dengan perilaku ramah 

lingkungan dalam bentuk sederhana. 

Pada pertemuan keempat hingga 

ketujuh, kegiatan didominasi oleh 

aktivitas menggambar, mewarnai, 

menonton video, dan bermain game. 

Meskipun kegiatan ini menyenangkan dan 

bersifat partisipatif, namun secara 

substansi masih minim menyentuh isu 

keberlanjutan lingkungan secara 

mendalam. Aspek penting seperti 

pemahaman terhadap krisis lingkungan, 

mitigasi bencana, atau promosi gaya hidup 

berkelanjutan tidak tergambarkan secara 

eksplisit dalam modul ajar pada sesi-sesi 

ini. 

Peningkatan mulai terlihat pada 

pertemuan kedelapan dengan topik 

mengenal jenis-jenis sampah. Dalam sesi 

ini, guru mulai memfasilitasi 

pembelajaran yang mengarah pada 

pemahaman bahwa kegiatan manusia 

memiliki dampak terhadap lingkungan, 

seperti melalui pembelajaran hidup bersih 

dan sehat. Peserta didik juga diarahkan 

untuk menonton video edukatif tentang 

pengelolaan sampah plastik, meskipun 

instruksi untuk memahami potensi krisis 

lingkungan dan mitigasinya belum 

muncul secara utuh. 

Pertemuan kesembilan menekankan 

pada kemampuan memilah sampah sesuai 

jenisnya. Kegiatan ini penting dalam 

membentuk kebiasaan baik sejak dini. 

Diskusi dan aktivitas menggambar 

memberi peluang bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan pemahamannya. 

Namun, seperti pertemuan sebelumnya, 

pendekatan pembelajaran masih belum 

sepenuhnya menjelaskan atau 

mengembangkan pemahaman peserta 

didik mengenai isu-isu lingkungan global 

seperti krisis iklim atau dampak jangka 

panjang dari gaya hidup tidak 

berkelanjutan. 

Pertemuan kesepuluh menjadi 

puncak dari rangkaian kegiatan, dengan 
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topik mengolah sampah plastik menjadi 

karya yang bermanfaat. Dalam sesi ini, 

peserta didik diajak untuk membuat 

prakarya seperti tempat pensil atau pot 

tanaman dari botol bekas. Kegiatan ini 

berhasil menumbuhkan kesadaran akan 

pemanfaatan limbah plastik secara kreatif 

dan berkelanjutan. Meski masih terbatas, 

kegiatan ini mencerminkan penerapan 

prinsip gaya hidup berkelanjutan secara 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul ajar P5 tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan sudah 

mengandung unsur pembiasaan perilaku 

ramah lingkungan dan pengenalan dasar 

terkait plastik. Namun, belum banyak 

ditemukan upaya pengembangan 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dampak aktivitas manusia 

terhadap lingkungan global, serta langkah 

mitigasi terhadap potensi krisis 

lingkungan. Fokus pembelajaran masih 

bersifat permukaan dan lebih menekankan 

pada aktivitas praktis daripada 

pemahaman konseptual. 

Kelebihan modul ajar ini terletak 

pada pendekatannya yang menyenangkan 

dan sesuai dengan usia peserta didik kelas 

I, seperti kegiatan mewarnai, menonton 

video, dan prakarya. Namun, terdapat 

ruang perbaikan terutama dalam hal 

menyisipkan konten reflektif dan diskusi 

bermakna yang mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis tentang hubungan 

antara tindakan mereka dengan 

keberlanjutan lingkungan. 

b. Pembahasan 

Pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan langkah 

strategis untuk membentuk karakter 

peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila. Salah satu tema yang diangkat 

dalam projek ini adalah Gaya Hidup 

Berkelanjutan, yang bertujuan 

menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan hidup 

sejak usia dini. Namun, hasil analisis di 

SD Negeri 12 Mempawah Hilir 

menunjukkan bahwa implementasi tema 

ini masih menghadapi sejumlah kendala, 

baik dari sisi perencanaan maupun isi 

modul ajar yang digunakan. 

Guru kelas I di sekolah tersebut 

telah berupaya menyusun modul ajar 

dengan topik “Kelola Plastik untuk Bumi 

Lestari”, sebagai bagian dari tema Gaya 

Hidup Berkelanjutan. Meskipun topik ini 

relevan dengan isu lingkungan, namun isi 

modul belum secara komprehensif 

mencerminkan indikator-indikator utama 

dari tema tersebut, seperti keterkaitan 

aktivitas manusia dengan dampak global, 

mitigasi krisis lingkungan, dan penguatan 
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perilaku ramah lingkungan. Dalam modul 

yang dianalisis, sebagian besar kegiatan 

hanya berfokus pada identifikasi benda 

plastik dan kegiatan visual seperti 

mewarnai atau membuat prakarya, tanpa 

disertai refleksi atau penjelasan mendalam 

mengenai dampak lingkungan dan upaya 

mitigasinya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesiapan guru dalam menyusun dan 

melaksanakan projek masih menjadi 

tantangan utama. Minimnya pelatihan 

yang diterima guru serta keterbatasan 

pemahaman dalam menyusun modul ajar 

menyebabkan proses pembelajaran belum 

maksimal dalam menanamkan nilai-nilai 

gaya hidup berkelanjutan. Kegiatan 

pembelajaran cenderung bersifat teknis 

dan kurang menggali aspek kritis atau 

solutif yang diperlukan untuk 

menumbuhkan kesadaran lingkungan 

pada peserta didik. Padahal, P5 

seharusnya tidak hanya berisi aktivitas 

praktis, namun juga menekankan pada 

pembangunan karakter, daya pikir kritis, 

dan kepedulian sosial. 

Temuan ini memperkuat pentingnya 

dukungan berkelanjutan bagi pendidik 

dalam memahami dan 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka, khususnya dalam proyek P5. 

Pelatihan langsung, pendampingan 

berkelanjutan, dan penyediaan contoh 

modul yang berkualitas dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan kualitas 

implementasi. Selain itu, sekolah juga 

perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap pelaksanaan proyek agar dapat 

mengidentifikasi celah dan merancang 

strategi perbaikan pada pelaksanaan siklus 

berikutnya. 

Dengan demikian, pelaksanaan 

proyek P5 di SD Negeri 12 Mempawah 

Hilir menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat semangat untuk menerapkan 

kurikulum baru, namun pelaksanaannya 

belum sepenuhnya mencerminkan esensi 

dari tema Gaya Hidup Berkelanjutan. 

Diperlukan intervensi lebih lanjut dari 

pihak sekolah, dinas pendidikan, dan 

pemangku kepentingan lain agar 

implementasi projek ini tidak sekadar 

menjadi formalitas, melainkan benar-

benar menjadi media efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai keberlanjutan 

lingkungan kepada peserta didik sejak 

dini. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis terhadap modul ajar P5 tema Gaya 

Hidup Berkelanjutan di SD Negeri 12 

Mempawah Hilir, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi proyek masih belum 

optimal. Meskipun guru telah menyusun 
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modul ajar dengan mengikuti struktur 

dasar yang tersedia dan berupaya 

menyesuaikannya dengan kondisi 

sekolah, isi modul belum sepenuhnya 

mencerminkan tujuan utama dari tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan. Beberapa 

komponen penting dalam modul, seperti 

keterkaitan aktivitas manusia dengan 

dampak perubahan iklim, pemahaman 

potensi krisis lingkungan, serta upaya 

mitigasi dan adaptasi terhadap krisis 

lingkungan, belum terakomodasi secara 

menyeluruh. 

Selain itu, kegiatan pembelajaran 

dalam modul ajar cenderung masih 

berfokus pada aspek pengenalan dan 

praktik dasar tanpa penguatan nilai-nilai 

kritis, reflektif, dan solutif yang 

diharapkan dari pelaksanaan P5. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman 

guru dalam menyusun modul secara 

komprehensif, serta kurangnya pelatihan 

dan pendampingan yang mendalam dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Secara umum, pelaksanaan proyek 

telah dilakukan mengikuti tahapan yang 

ditentukan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, 

kualitas konten dan strategi pelaksanaan 

proyek belum mampu mendukung secara 

maksimal tercapainya dimensi dan elemen 

Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada 

tema Gaya Hidup Berkelanjutan. 

Kesiapan guru dan dukungan kepala 

sekolah menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

projek ke depannya. 

b. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru kelas 1 di SD Negeri 

12 Mempawah Hilir diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas 

penyusunan modul ajar dengan 

mengacu pada indikator-

indikator penting dalam tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan, 

seperti keterkaitan aktivitas 

manusia dengan dampak 

lingkungan global, perilaku 

ramah lingkungan, dan upaya 

mitigasi krisis. Meskipun 

kondisi sekolah terbatas, guru 

dapat menyusun skenario atau 

simulasi agar pembelajaran 

tetap relevan dan bermakna. 

Diperlukan juga upaya aktif 

untuk mengikuti pelatihan atau 

diskusi kelompok guru dalam 

meningkatkan pemahaman 

mengenai penyusunan modul 

P5. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan 

berperan aktif dalam 

memfasilitasi penguatan 

kapasitas guru, memberikan 
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supervisi berkala, serta 

menjamin bahwa implementasi 

P5 berjalan sesuai dengan 

tujuan pendidikan karakter 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Kepala sekolah juga perlu 

mendorong kolaborasi antar 

guru dan menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung 

pelaksanaan proyek berbasis 

nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas 

cakupan kajian, tidak hanya 

terbatas pada satu sekolah, 

namun juga membandingkan 

implementasi P5 di beberapa 

satuan pendidikan dasar. 

Penelitian mendalam mengenai 

efektivitas pendekatan 

pembelajaran, respon peserta 

didik, serta keterlibatan orang 

tua dan komunitas dalam 

pelaksanaan P5 juga dapat 

memberikan kontribusi yang 

lebih kaya dalam 

pengembangan kurikulum dan 

pendidikan karakter di tingkat 

dasar. 
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